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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan industri hijau pada perusahaan kertas di
Sumatera Selatan dengan studi kasus PT. Tanjung Enim Lestari Pulp and Paper (PT. TELPP).
Industri hijau merupakan pendekatan pembangunan berkelanjutan yang menyeimbangkan
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Metode penclitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. TELPP telah mencrapkan prinsip
industri hijau melalui efisiensi sumber daya dan energi, pengurangan emisi dan polusi,
ckonomi sirkular, inovasi teknologi ramah lingkungan, dan penciptaan green jobs dalam
pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar melaluj program CSR. Selain itu,
dukungan pemerintah dalam bentuk regulasi dan penghargaan memperkuat penerapan ini.
Penerapan industri hijau oleh PT. TELPP menjadi contoh keberhasilan kolaborasi antara
sektor industri dan kepentingan lingkungan, serta menunjukkan bahwa industri hijau dapat
menjadi alat diplomasi ekonomi yang relevan dalam hubungan internasional.

Kata kum:i.: Industri Hijau, efisiensi sumber daya dan energi, pengurangan emisi dan polusi,
ckonomi sirkluar, inovasi teknologi ramah lingkungan, green jobs, dukungan insentif,
keberlanjutan, PT. TELPP
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ABSTRACT

This study aims 10 analyze the implementation of green industry practices by PT. Tanjung Enim
Lestari Pulp and Paper (PT. 711} 'I’), a paper manufacturing company us South Sumatra. The green
mdustry Is a sustaimable development approach that balances economic, environmental, and social
aspecis, This research uses g descriptive qualitative method with a case study approach. [aa were
collected through interviews, observation, and documentation. The results show that PT. TELPP has
tmplemented green indusiry principles through resource and energy cefficiency, emission ond
pollution reduction, circular economy praciices, environmentally friendly technological innovation,
and the creation aof green jobs that contribute to the socio-economic development of surrounding
communtites through CSR programs. Moreover, govemment suppoart in the form of regulations and
awards strengthens this implementation, The green industry practices applied by PT. TELPP
represent a successful example of collaboration between the industrial sector and environmental
interests, demonstrating that green industry can serve as an effective instrument of economic
diplomacy in intermational relations.

Keywords: Green Indusiry, resource and energy efficiency, emission and pollution reduction,

;mf?’r economy, green fechnology innovation, green jobs, policy mcentives, sustainability, PT.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setidaknya terdapat 2.5 miliar orang di dunia yang terjebak dan terjerat dalam
kemiskinan. Menurut United Nations Food and Agriculture Organization (FAQO), terdapat
lebih dari 800 juta orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan mereka. Secara
umum sebagian besar terjadi di negara-negara berkembang; sekitar setengah berada di
India dan China. Menurut PBB, sebanyak 25.000 nyawa melayang setiap harinya
disebabkan oleh kelaparan dan hal-hal yang berkaitan dengan kelaparan. Di wilayah Asia
dan Pasifik yang mencakup setidaknya 40% area daratan dan 60 % populasi manusia,
terdapat sekitar 670 juta orang yang hidup dengan kurang dari 1 US$ per hari nya pada
tahun 2004.

Jalan untuk keluar dari permasalahan ini dan melepas orang-orang tersebut dari
jeratan kemiskinan adalah dengan memperbanyak kekayaan dimana untuk mencapai
kondisi ini tentunya diperlukan terjadinya pertumbuhan ekonomi. Wilayah Asia dan
Pasifik merupakan wilayah yang memiliki laju perkembangan dan pertumbuhan yang bisa
terbilang cepat di dunia dan tentunya hal ini berimplikasi secara langsung terhadap upaya
pengentasan kemiskinan. Akan tetapi, dengan pertumbuhan yang sedemikian rupa,
bersamaan dengan terjadinya pertumbuhan signifikan dari populasi manusia, mungkin
tidak berkelanjutan karena mengorbankan lingkungan dalam bentuk eksploitasi sumber
daya alam dan penurunan kualitas lingkungan (Lumba, 2009).

Adapun ketika lingkungan mengalami degradasi atau bahkan rusak akan menjadi
faktor utama terjadinya bencana yang tentunya dapat mengancam nyawa manusia. Pada

tahun 2004, United Nations High- Level Threat Challenges and Change Panel



menjelaskan dan menetapkan bahwasanya degradasi lingkungan merupakan salah satu dari
10 ancaman bagi dunia. Limbah merupakan salah satu dari penyebab rusaknya lingkungan.
Sejak tahun 1950, jumlah dari total limbah mengalami peningkatan. Terdapat peningkatan
yang signifikan dari 1950 sampai 2015. Pada tahun 1950 jumlah limbah diestimasikan
sebanyak 2 juta ton per tahun, dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 381
juta ton limbah per tahun. Sektor industri merupakan pelaku utama yang menyumbang
peningkatan jumlah limbah per tahun dalam berbagai bentuk seperti salah satunya berupa
plastik sebanyak 146 juta ton. Kemudian, aktivitas-aktivitaspengek industri yang sebagian
besar terjadi di area urban merupakan pelaku utama dari permasalahan lingkungan. Salah
satu masalah yang ditimbulkan oleh industri adalah peralihan lahan. Hal ini dikarenakan
pada kegiatan ini sering terjadinya eksploitasi sumber daya dari rural ke daerah urban
(Anggara & AgusPramuka, 2020)

Oleh karena itu, dalam menanggapi permasalahan ini salah satu tantangan yang harus
dihadapi oleh dunia adalah bagaimana caranya untuk menggeser pola produksi menjadi
lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, rendah karbon, inklusif secara sosial sebagai
basis dari perkembangan yang berkelanjutan dan berkesinambungan. Adapun merespon
permasalahan tersebut 22 perwakilan negara dengan suara bulat mengadopsi Manila
Declaration and framework of action pada tahun 2009 di Konferensi Manila Declaration
on Green Industry in Asia: A Commitment to Sutainable Development., yang menghasilkan
suatu dokumen konferensi internasional tentang Industri Hijau di Asia. Sekitar 1.000
peserta menghadiri konferensi yang didukung PBB yang diselenggarakan oleh Filipina dan
diselenggarakan bersama oleh Organisasi UN [Industrial Development Organization
(UNIDO), UN Environment Program (UNEP) dan UN Economic and Social Commission
for Asia and the Pacific (ESCAP) di Philippine International Convention Center (PICC)

yang berfokus pada transisi ekonomi Asia menuju pembangunan industri yang lebih hemat
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sumber daya dan rendah karbon. Meskipun Manila Declaration and framework of action
2009 merupakan dokumen yang tidak mengikat, dokumen ini menguraikan langkah-
langkah yang diperlukan untuk mengurangi intensitas sumber daya dan emisi karbon
industri Asia. Hal ini juga menyediakan mekanisme pengkajian dan penilaian secara
berkala dari proses pengimplementasian kerangka kerja aksi dalam rangka menuju masa
depan yang lebih rendah karbon. Manila Declaration mengajak dan mendorong negara-
negara di Asia untuk menetapkan institusi dan kerangka kerja kebijakan yang tepat menuju
perindustrian yang rendah karbon, menyerukan langkah-langkah seperti penggabungan
kebijakan produksi bersih dalam rencana pembangunan nasional dan pembinaan
lingkungan bisnis yang layak kondusif untuk investasi dalam industri hijau. Manila
Declaration juga mendorong terjadinya peningkatan energi terbarukan dan penggunaan
energi yang lebih efisien di sektor industri, penelitian dan program pengembangan yang
akan mengarah inovasi hijau, serta investasi dan pembiayaan dalam industri manufaktur
rendah karbon dan hemat sumber daya (Brago, 2009).

Adapun Indonesia merupakan salah satu dari 22 negara yang mengadopsi Manila
Declaration tersebut ke dalam peraturan perundang-undangan nasionalnya. Salah satu
peraturan perundang-undangan yang hadir setelah indonesia mengadopsi Manila
Declaration tersebut ialah undang-undang Nomor 3 Tahun 2014 mengenai Perindustrian
yang mendefinisikan Industri Hijau sebagai suatu bentuk industri yang mana dalam proses
pembuatannya mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas pada penggunaan sumber
daya secara berkelanjutan sehingga hal ini tentu saja dapat menyeimbangkan antara
perkembangan industri dengan lingkungan hidup serta memberikan manfaat terhadap
masyarakat sekitar (Kemperin, 2014). Sebelumnya Kementerian Perindustrian telah
terlebih dahulu mendefinisikan industri hijau sebagai industri yang berwawasan

lingkungan yang menyelaraskan kelestarian lingkungan hidup, mengutamakan efisiensi



dan efektivitas penggunaan sumberdaya alam serta dapat memberikan manfaat pada
masyarakat dalam Peraturan Menteri  Perindustrian  No.05/M-IND/PER/1/2011
(Kemenperin, 2011). Adapun lebih awal lagi tepatnya satu tahun sebelumnya UNIDO
(United Nations Industrial Development Organization) selaku perwakilan dari PBB pada
bidang pembangunan industri mendefinisikan industri hijau sebagai suuatu strategi sektoral
dalam mencapai Green Economy dan Green Growth dalam hal manufaktur dan sektor
produktif. Hal ini tentunya akan memberikan keamanan terhadap sumber daya alam
dengan mengurangi tekanan pada sumber daya yang dewasa ini mulai mengalami
kelangkaan seperti air, bahan baku dan bahan bakar, memberikan sokongan dalam mitigasi
dan adaptasi terhadap fenomena perubahan iklim lewat pengurangan emisi gas rumah kaca
(GRK) dari sumber energi dan non energi di tingkatan perusahaan, penanganan lingkungan
hidup yang lebih baik serta penanganan dalam pengolahan limbah yang lebih aman
(UNIDO, 2012). Lebih lanjutnya lagi pemerintah merumuskan Peraturan Menteri
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 pasal 1 yang secara eksklusif memberikan
indikator-indikator yang menjadi tolak ukur bagi industri pulp & paper apakah telah
menjalankan konsep green industry pada proses produksi nya.

Berbicara mengenai industri pulp & paper di Indonesia merupakan salah satu
industri yang memberikan kontribusi yang cukup besar pada pendapatan nasional sekaligus
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Industri pulp & paper bisa
dikatakan merupakan satu dari sekian sektor industri unggulan yang perkembangannya
terus menerus didorong dan dipacu sedemikian rupa sebab memiliki sumber bahan mentah
dan pasar domestik yang berskala cukup besar yang didukung oleh penggunaan teknologi
pengolahan yang canggih (Sugiyono A. , 2009). Selain itu jika dibandingkan dengan
industri lain yang ada Indonesia, industri pulp dan kertas memiliki struktur yang sangat

kuat. Hal ini dapat dilihat dimana Industri pulp dan kertas tidak mengalami depedensi



berlebihan terhadap impor bahan baku produksi, bahkan bisa dikatakan pohon Akasia dan
Eucalyptus yang merupakan bahan baku dari industri ini tersedia dalam kapasitas yang
cukup banyak untuk jangka panjang kedepannya nanti. Hal Ini tentu saja memberikan
keunggulan komparatif bagi sektor industri pulp dan kertas Indonesia apabila dibandingkan
dengan negara pesaing lainnya seperti Amerika Seriktat (AS) ataupun Eropa. Ketika AS
ataupun Eropa memerlukan waktu selama 40 hingga 80 tahun dalam mengadakan bahan
baku untuk memproduksi pulp dan kertas, Indonesia hanya memerlukan kurang lebih
hanya enam tahun saja (Wulandari, 2007). Dengan memanfaatkan keuntungan-keuntungan
yang sebelumnya telah disebutkan, Indonesia menempati posisi ke-6 sebagai produsen
kertas dan posisi ke-9 untuk industri pulp di dunia. Industri pulp dan ketas dalam proses
kegiatannya sendiri masing-masing memberikan kontribusi yang cukup besar pada devisa
negara sebesar US$ 1,73 miliar dan US$ 3,57 miliar serta setidaknya sebanyak 260 ribu
orang tenaga kerja langsung dan 1,1 juta tenaga kerja tidak langsung terserap oleh sektor
industri ini. Sementara itu, apabila kita meninjau dari angka statistik konsumsi per kapita
dalam tiap tahunnya, Indonesia hanya menggunakan sebanyak kurang lebih 32,6 kilogram
(kg) pulp dan kertas, hal ini tentu saja bisa dijadikan sebagai peluang yang menguntungkan
apabila Industri pulp dan kertas didorong dan dikembangkan lebih lanjut. Hal ini perlu
dilakukan sebab negara-negara maju memiliki konsumsi kertas per kapita per tahun yang
tinggi seperti Amerika Serikat sebanyak 324 kg, Belgia 295 kg, Denmark 270 kg, Kanada
250 kg, Jepang 242 kg, Singapura 180 kg, Korea 160 kg, dan Malaysia 106 kg. Disamping
itu, apabila dilihat dari perkembangannya, pasar ekspor pulp dan kertas bisa dikatakan
mengalami pertumbuhan pada kisaran 2,1 % per tahunnya, hal ini tentu saja merupakan
peluang yang dapat Indonesia ambil terlebih lagi mulai mengalami penurunannya eksitensi

dan peranan negara-negara Skandinavia yang merupakan pemain dominan dalam hal



ekspor-impor pulp dan kertas di pasar internasional seperti Swedia, Finlandia, dan
Norewegia (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2016).

Dengan prospek yang menguntungkan dan menjanjikan, industri pulp & paper
tentunya mulai tumbuh dan berkembang di Indonesia. Setidaknya terdapat sebanyak 84
perusahaan produsen pulp & paper di Indonesia dalam databese Kementerian
Perindustrian Indonesia dengan persebaran terbesarnya berada di beberapa Provinsi di
Pulau Jawa, kalimantan & Pulau Sumatera (Rini, 2019). Di Sumsel sendiri adapun salah
satu dari perusahaan terbesar yang bergerak di bidang pulp & paper ialah PT. Tanjung
Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP). Perusahaan yang mengolah kayu menjadi pulp ini
sendiri bertempat di desa Banuayu Kecamatan Empat Petulai Dangku, Kabupaten Muara
Enim, Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kebanggaan Provinsi Sumatera Selatan sebab
PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) bisa dikatakan merupakan investasi yang
besar dan menguntungkan serta menjadi salah satu perusahaan industri berbasis kayu
terbesar di Indonesia. PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) berdiri pada
tanggal 18 Juni 1990 dengan berstatuskan Penanaman Modal Asing (PMA). Seperti yang
sebelumnya dijelaskan bahwasanya PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP)
merupakan perusahaan yang berstatuskan joint venture antara Indonesia dan Jepang,
namun dalam perkembangannya hingga kini PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper
(TELPP) 100% telah dimiliki oleh PT. Marubeni Corporation bersamaan dengan PT. Musi
Hutan Persada selaku anak perusahaan & sumber pemasok utama bahan dasar pembuatan
pulp & paper (PTELPP, 2019).

Dengan mempertimbangkan baik dari segi komplekitas dan urgensi terkait dengan
isu keberlanjutan lingkungan dalam sektor industri, pemilihan PT. Tanjung Enim Lestari
Pulp & Paper (TELPP) sebagai objek penelitian menjadi langkah yang strategis dan tepat.

PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) merupakan salah satu perusahaan yang



pertama kali mengaplikasikan prinsip industri hijau di Indonesia, hal ini terbukti dengan
diperolehnya Penghargaan Industri Hijau Level 5 dari Kementerian Perindustrian secara
berturut-turut sebagai bentuk validasi atas komitmen yang diberikan oleh PT. Tanjung
Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) terhadap efisiensi sumber daya, penggunaan energi
terbarukan, serta pengelolaan limbah yang berkelanjutan (Kementerian Industri, 2021)..
Sebagai sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang pulp & paper, PT. Tanjung Enim
Lestari Pulp & Paper (TELPP) mengklaim diri mereka sebagai produsen kelas dunia yang
tidak hanya memproduksi produk yang memiliki kualitas yang tinggi tetapi juga tetap
memperhatikan aspek lingkungan. Klaim dari PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper
(TELPP) ini sendiri diperkuat dengan perolehan penghargaan lainnya yaitu peringkat hijau
dalam Program Penilaian Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Perusahaan (PROPER)
tahun 2024 sebagai validasi keberhasilan lainnya yang diraih oleh PT. Tanjung Enim
Lestari Pulp & Paper (TELPP) dalam mengelola lingkungan (Rahmat, 2025). Sebagai
perusahaan yang memperhatikan lingkungan, PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper
(TELPP) juga telah mengimplementasikan teknologi chemical recovery yang memanfaatka
limbah cair (black liquor) sebagai bahan bakar untuk energi terbarukan, sehingga hal ini
sendiri memenuhi sejumlah lebih dari 90% kebutuhan energi nya dalam kegiatan produksi.
Selain memiliki sistem produksi yang memperhatikan aspek lingkungan, PT. Tanjung
Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) juga dikenal terbuka akan adanya penelitian
akademik, menjalin hubungan kerja sama aktif dengan perguruan tinggi, dan memiliki
struktur organisasi yang akomodatif dalam mengumpulkan data lapangan. Dibandingkan
dengan PT. OKI Pulp & Paper yang meskipun unggul secara kapasitas produksi namun
sering dikaitakan dengan kasus permasalahan lingkungan dan deforestasi (Ibrahim, 2021),
PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) memberikan image yang lebih stabil dan

etis dalam terkait dengan pengembangan industri yang ramah akan lingkungan dan



berkelanjutan. Selain itu, karena letak lokasi nya PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper
(TELPP) berada di Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, juga memberikan
akses yang mudah untuk melakukan penelitian bagi para peneliti lokal, sehingga hal ini
tentu saja lebih efisien baik terkait dengan waktu maupun biaya. Lebih lanjut lagi, inisiatif
dari PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) dalam pembangunan Kawasan
Keanekaragaman Hayati (KEHATI) dan pelaksanaan Corporation Social Responsibilty
(CSR) atau Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan membuktikan bahwasanya
praktik industri hijau yang dilaksanakan oleh PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper
(TELPP) tidak hanya memperhatikan aspek teknis produksi saja, tetap juga menyentuh ke
arah ranah sosial dan ekologis secara luas. Atas dasar fakta-fakta tersebutlah, PT. Tanjung
Enim Lestari Pulp & Paper (TELPP) dinilai sebagai objek penelitian yang paling relevan
dan komperhensif untuk diteliti terkait dengan konteks penerapan industri hijau di
perusahaan yang bergerak di bidang pulp dan paper di Indonesia, terkhususnya Sumatera

Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan mengidentifikasi permasalahan
yang ada dalam penelitian dan akan dirumuskan dalam bentuk —bagaimana penerapan

industri hijau studi kasus PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (PT. TELPP)?I

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana penerapan industri hijau yang dilakukan oleh PT. Tanjung Enim Lestari Pulp &

Paper (PT. TELPP).



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan menyediakan
informasi terkait dengan penerapan kebijakan Industri Hijau di Provinsi Sumatera Selatan
dengan mengambil studi kasus PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper (PT. TELPP).
Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa/i yang
memiliki minat untuk melakukan penelitian dengan topik penelitian yang sama terkait

dengan penerapan industri hijau.
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